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Abstrak  

Deteksi dini faktor risiko kehamilan merupakan langkah penting dalam menurunkan angka 
morbiditas dan mortalitas ibu. Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas pemberdayaan kader 
kesehatan dalam meningkatkan kemampuan identifikasi risiko kehamilan di wilayah kerja 
Puskesmas Glugur Darat. Metode penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan 
pengambilan sampel secara purposive terhadap 40 kader kesehatan. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner pengetahuan, observasi keterampilan, dan lembar checklist deteksi risiko. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan (dari 55% menjadi 
88%), keterampilan pemeriksaan sederhana (dari 48% menjadi 82%), dan ketepatan identifikasi 
risiko (dari 42% menjadi 85%) setelah kegiatan pemberdayaan. Pemberdayaan kader dinilai 
efektif dalam memperkuat peran mereka sebagai garda terdepan kesehatan ibu. Dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kapasitas kader terbukti mendukung deteksi dini risiko 
kehamilan sehingga perlu diperluas dan diterapkan secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: pemberdayaan kader, kehamilan berisiko, deteksi dini, kesehatan ibu. 
 

 

Abstract  

Early detection of pregnancy risk factors is essential to reducing maternal morbidity and 

mortality. This study aimed to evaluate the effectiveness of empowering health cadres in 

improving early identification of pregnancy risks in the working area of Glugur Darat Health 

Center, Medan Timur District. A quantitative descriptive design was used with purposive 

sampling involving 40 health cadres. Data were collected through knowledge questionnaires, skill 

observation forms, and risk detection checklists. The results revealed a significant increase in 

knowledge (from 55% to 88%), basic clinical skills (from 48% to 82%), and accuracy of risk 

identification (from 42% to 85%) after the empowerment program. Empowerment was proven 

effective in strengthening cadres’ roles in maternal health surveillance. It is concluded that cadre 

capacity-building supports early detection of pregnancy risks and should be expanded and 

sustained. 

Keywords: health cadre empowerment, pregnancy risk, early detection, maternal health. 

A. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses alamiah yang 

memerlukan pemantauan berkelanjutan 

untuk memastikan kesehatan ibu dan janin. 

Ketidakmampuan mendeteksi faktor risiko 

sejak awal dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya komplikasi yang 
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berkontribusi terhadap tingginya Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian 

Bayi (AKB). Faktor risiko yang sering 

muncul meliputi anemia, preeklamsia, 

kehamilan usia ekstrem, kekurangan energi 

kronis (KEK), serta riwayat obstetri yang 

buruk. Deteksi dini terhadap faktor-faktor 

ini sangat diperlukan untuk meminimalkan 

kejadian komplikasi selama kehamilan, 

persalinan, maupun masa nifas. World 

Health Organization (WHO) menegaskan 

bahwa pemantauan kehamilan berbasis 

komunitas melalui pemberdayaan kader 

merupakan salah satu strategi efektif dalam 

mempercepat penemuan dini kondisi 

berisiko. 

Di Indonesia, kader kesehatan berperan 

sebagai perpanjangan tangan tenaga 

kesehatan dalam pelayanan promotif dan 

preventif. Kader tidak hanya melakukan 

edukasi, tetapi juga memantau kondisi ibu 

hamil melalui pengukuran sederhana, seperti 

berat badan, tekanan darah, tinggi fundus 

uteri, dan pencatatan faktor risiko 

berdasarkan Buku KIA. Namun, kualitas 

deteksi dini sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kader dalam memahami tanda 

bahaya, melakukan pemeriksaan dasar, dan 

melakukan rujukan tepat waktu. Penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kader yang diberdayakan melalui pelatihan 

terstruktur mampu meningkatkan ketepatan 

identifikasi risiko hingga 40–60%. 

Pemberdayaan kader secara teori mengacu 

pada peningkatan capacity building yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan diri, dan dukungan sistem 

kesehatan. 

Di wilayah kerja Puskesmas Glugur Darat, 

Kecamatan Medan Timur, tantangan dalam 

deteksi dini masih ditemukan, seperti 

keterbatasan pengetahuan kader, belum 

meratanya pelatihan, serta kurang 

optimalnya supervisi dan monitoring rutin. 

Kondisi ini dapat memengaruhi kemampuan 

kader dalam mengenali dan melaporkan 

risiko kehamilan secara cepat. Mengingat 

besarnya peran kader dan tingginya 

kebutuhan deteksi dini di wilayah ini, 

evaluasi efektivitas pemberdayaan kader 

menjadi sangat relevan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana 

pemberdayaan kader mampu meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mendeteksi 

faktor risiko kehamilan sejak awal. Temuan 

penelitian diharapkan dapat memberi 

kontribusi bagi pengembangan strategi 

kesehatan masyarakat dan penguatan 

program kader di tingkat puskesmas. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif dengan sampel 40 

kader kesehatan dipilih secara purposive. 

Instrumen berupa kuesioner pengetahuan, 

lembar observasi keterampilan, dan 

checklist deteksi risiko. Kegiatan 

pemberdayaan meliputi pelatihan, simulasi, 

dan pendampingan lapangan selama 1 bulan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dengan membandingkan hasil sebelum dan 

setelah pemberdayaan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel 
Sebelu

m (%) 

Sesuda

h (%) 

Peningkat

an 

Pengetahua

n kader 
55 88 +33% 

Keterampil

an 

pemeriksaa

n sederhana 

48 82 +34% 

Ketepatan 

identifikasi 

risiko 

42 85 +43% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberdayaan kader kesehatan memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan 

kapasitas kader dalam melakukan deteksi 

dini faktor risiko kehamilan. Peningkatan 

pengetahuan dari 55% menjadi 88% 

menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam 

memperkuat dasar pemahaman kader 

mengenai risiko kehamilan. Hal ini sejalan 

dengan teori capacity building yang 

menyatakan bahwa peningkatan 

pengetahuan merupakan tahap awal dalam 
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perubahan praktik kesehatan berbasis 

komunitas. 

Peningkatan keterampilan pemeriksaan 

sederhana hingga 82% menunjukkan 

keberhasilan saat simulasi dan 

pendampingan. Keterampilan ini sangat 

penting mengingat kader merupakan garda 

terdepan yang pertama kali berinteraksi 

dengan ibu hamil sebelum tenaga kesehatan 

formal melakukan pemeriksaan lanjutan. 

Pelatihan praktis terbukti meningkatkan 

kemampuan kader dalam mengidentifikasi  

tanda bahaya secara lebih akurat, seperti 

hipertensi kehamilan, pembengkakan 

berlebihan, atau gejala anemia. 

Ketepatan identifikasi risiko yang 

meningkat dari 42% menjadi 85% 

menunjukkan bahwa pemberdayaan kader 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga memperbaiki kemampuan 

analisis dalam menentukan apakah seorang 

ibu hamil berada pada kategori risiko. Hal 

ini penting untuk mencegah keterlambatan 

rujukan, yang sering menjadi penyebab 

utama komplikasi kehamilan. Peningkatan 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kader yang 

diberdayakan berperan penting dalam 

mempercepat deteksi risiko di tingkat 

komunitas. 

Selain itu, peningkatan kepercayaan 

diri kader memperkuat efektivitas peran 

mereka di masyarakat. Kepercayaan diri dan 

kemauan kader untuk terlibat aktif dalam 

pemantauan ibu hamil menjadi faktor 

penting keberhasilan program kesehatan 

berbasis masyarakat. Oleh karena itu, 

pemberdayaan kader harus dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pelatihan rutin, 

supervisi, dan pembaruan informasi. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 

Glugur Darat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan deteksi dini faktor risiko 

kehamilan, dan dapat menjadi strategi utama 

dalam upaya pencegahan komplikasi serta 

penurunan AKI dan AKB. 

 

 

D. KESIMPULAN 

Pemberdayaan kader kesehatan di 

wilayah kerja Puskesmas Glugur Darat 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan deteksi dini faktor risiko 

kehamilan. Setelah pelatihan, pengetahuan 

kader meningkat dari 55% menjadi 88%, 

keterampilan pemeriksaan dasar naik dari 

48% menjadi 82%, dan ketepatan 

identifikasi risiko meningkat dari 42% 

menjadi 85%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pendampingan mampu 

memperkuat kapasitas kader dalam 

mengenali tanda bahaya kehamilan dan 

melakukan pemantauan secara lebih akurat. 

Dengan demikian, pemberdayaan kader 

perlu terus dilakukan secara berkelanjutan 

untuk mendukung upaya pencegahan 

komplikasi kehamilan dan peningkatan 

kesehatan ibu di masyarakat. 

 

E. SARAN 

Pemberdayaan kader kesehatan perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 

pelatihan rutin, supervisi lapangan, dan 

evaluasi berkala agar kemampuan kader 

dalam mendeteksi faktor risiko kehamilan 

tetap terjaga dan meningkat. Puskesmas 

diharapkan menyediakan materi pelatihan 

yang mudah dipahami, memperkuat 

koordinasi antara kader dan tenaga 

kesehatan, serta memastikan tersedianya alat 

pemeriksaan sederhana bagi kader. Selain 

itu, perlu dilakukan penguatan pencatatan 

dan pelaporan agar proses rujukan dapat 

berjalan cepat dan tepat sehingga upaya 

pencegahan komplikasi kehamilan dapat 

dilakukan secara optimal. 
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